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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dinamika Nipah (Nypa fruticans Wurmb.) di muara Banjir Kanal 

Timur Semarang berdasarkan bukti polennya. Sampel sedimen diambil pada bulan Maret 2014 dengan 

pengeboran menggunakan bor tangan berdiameter 4 cm sedalam 2 m pada titik koordinat pengeboran: 06° 

56’ 26.9” S dan 110° 26’ 41.9” E. Sampel sedimen dipotong tiap 5 cm dan dibuat preparat mikroskopis 

dengan metode Asetolisis. Berdasarkan pengamatan didapatkan hasil bahwa telah terjadi dinamika Nipah 

(Nypa fruticans Wurmb.) berdasarkan kehadiran polennya pada kedalaman yang berbeda. Polen Nipah 

ditemukan mulai pada sampel yang terletak pada kedalaman 186 cm (KS200-4), dan kehadiran polen 

Nipah terakhir di sedimen muara Banjir Kanal Timur Semarang adalah pada sedimen yang terletak pada 

kedalaman 12 cm dari permukaan (KS50-39) dan tidak ditemukan lagi pada sedimen di atasnya. Kondisi 

ini berkorelasi keadaan terkini dengan tidak ditemukannya komunitas Nipah di sekitar area muara Banjir 

Kanal Timur Semarang.  

 

Kata kunci: Nipah; polen; asetolisis; Banjir Kanal Timur 

 

 

PENDAHULUAN 

Mangrove merupakan salah satu 

ekosistem langka dan khas di dunia, karena 

luasnya hanya 2% permukaan 

bumi.Indonesia merupakan kawasan 

ekosistem mangrove terluas di dunia. 

Ekosistem ini memiliki peranan ekologi, 

sosial-ekonomi, dan sosia-budaya yang 

sangat penting. 

Ekosistem mangrove di Jawa 

Tengah memiliki bentuk yang beragam. 

Pantai utara berbatasan dengan Laut Jawa 

yang hempasan gelombangnya relatif kecil. 

Di pantai utara, sedimen dari sungai dan 

laut terendapkan pada lokasi-lokai tertentu 

yang terlindung dan membentuk tidal flat 

atau mud flat (dataran lumpur pasang 

surut). Di pantai utara mangrove tidak 

hanya tumbuh di muara sungai namun juga 

pada kawasan tidal flat (Steenis, 1958). 

Nipah atau Nypa fruticans Wurmb. 

adalah anggota suku Palmae yang tumbuh 

di sepanjang sungai yang terpengaruh 

pasang surut air laut dan tumbuhan ini 

dikelompokkan pula dalam ekosistem hutan 

mangrove. Jenis ini biasanya tumbuh 

berkelompok, dan seringkali membentuk 

komunitas murni yang luas di sepanjang 

sungai dekat muara hingga sungai dengan 

air payau (Kitamura et al., 1997) dan 
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merupakan salah satu elemen utama flora 

mangrove (Tomlinson, 1986; Duke, 2006; 

Dransfield  et al., 2008). Nipah (Nypa 

fruticans) termasuk dalam familia Palmae 

(Burkill 1935; Corner 1966; Gee 2001; Jian 

et al. 2010; Uhl & Dransfeld 1987) atau 

Arecaceae (Gee 2001; Hamilton & Murphy 

1988), termasuk dalam subfamilia 

Nypoideae (Moore 1973; Uhl & Dransfeld 

1987) dan merupakan satu-satunya spesies 

dalam genus  Nypa (Jian et al. 2010). Jenis 

ini tersebar utamanya di daerah equator, 

melebar dari Sri Langka ke Asia Tenggara 

hingga Australia Utara. Luas pertanaman 

nipah di Indonesia diperkirakan 700.000 ha, 

merupakan nipah yang terluas 

dibandingkan dengan Papua Nugini 

(500.000 ha) dan Filipina (8.000 ha) 

(Anonim, 2009). 

Hasil penelitian Suedy dkk. (2014) 

dan survei tahun 2015, di sepanjang sungai 

Banjir Kanal Timur Semarang sampai 

muaranya menunjukkan tidak 

ditemukannya komunitas nipah di area ini, 

namun berdasarkan bukti palinologi berupa 

polen ditemukan polen nipah terendapkan 

dalam jumlah cukup banyak. Sehingga 

tujuan penelitian ini adalah mengungkap 

dinamika nipah yang polennya ditemukan 

di sedimen dari muara Banjir Kanal Timur. 

 

METODE PENELITIAN 

Pengambilan sampel dilakukan di 

muara Banjir Kanal Timur Semarang, Jawa 

Tengah pada bulan Maret 2014. Sampel 

sedimen diambil dengan pengeboran 

menggunakan bor tangan berdiameter 4 cm. 

Titik koordinat pengeboran satu titik yaitu: 

06° 56’ 26.9” S dan 110° 26’ 41.9” E di 

bawah tegakan mangrove di Desa 

Tanggungrejo Kecamatan Gayamsari 

Semarang Timur. Pengambilan sampel 

secara vertikal dimulai dari permukaan atas 

sampai dengan kedalaman 2 meter. Sampel 

bagian atas dengan kode KS 50-40 (umur 

lebih muda/atas) diambil 10 cm dari 

permukaan atas tanah dan seterusnya 

sampai kedalaman 2 meter dengan kode KS 

200-1(umur lebih tua/bawah) dengan  

interval pengambilan 5 cm, sehingga 

terdapat 40 sampel sedimen. Berat sampel 

sedimen yang diambil untuk analisa polen 

dan spora adalah 50 g. Preparasi batuan 

untuk sediaan mikroskop menggunakan 

metode standar palinologi, dalam penelitian 

ini digunakan modifikasi metode Asetolisis 

(Moore, dkk. 1991): 50 g sampel batuan 

direndam dengan HCl 50% untuk 

menghilangkan karbonat dan kemudian 

dinetralkan dengan akuades. Sampel yang 

telah netral direndam kembali dengan HF 

40% untuk menghilangkan silikat, 

kemudian dinetralkan kembali, setelah itu 

direndam dengan HCl 50% dan dinetralkan 

lagi. Setelah itu dilakukan oksidasi dengan 

menggunakan HNO3 dan dinetralkan 

kembali. Untuk menghilangkan humic acid 

sampel batuan di rendam KOH 5% dalam 
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kondisi panas dan dinetralkan kembali. 

Hasilnya kemudian disaring dengan 

saringan nilon bertingkat ukuran 250-5m, 

setelah itu dibuat slide menggunakan 

mikropipet Soccorex sebanyak 800 µl yang 

merupakan sediaan mikroskop dengan 

mounting slide menggunakan entelan  

Analisis deskriptif berupa 

identifikasi tipe, sifat dan ciri polen dan 

spora menggunakan mikroskop binokuler 

perbesaran 250X, 400X, 1000X dilakukan 

Juli 2014-Januari 2015. Acuan yang 

digunakan dalam melakukan identifikasi 

tipe polen dan spora antara lain: Erdtman 

(1952), Kapp (1969), Huang (1972), Faegri 

dan Iversen (1989), Moore dan Webb 

(1978), dan situs PalDat. pada 

www.paldat.org (Anonim, 2005). Parameter 

penelitian yang diamati adalah ciri polen 

dalam hal ukuran, bentuk, ornamentasi dan 

apertura. Ukuran sampel yang diteliti harus 

sama dan homogenitas harus dipertahankan 

sehingga jumlah kuantitatif setiap jenis atau 

taksa tumbuhan dapat dibandingkan antara 

masing-masing sampel (Suedy et al., 2006). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Distribusi alami Nipah membentang 

dari Utara Australia, melalui kepulauan 

Indonesia, Kepulauan Filipina sampai ke 

Cina, genus Nypa pernah memiliki 

distribusi global dalam Eosen (56-33,4 juta 

tahun yang lalu) (Gee, 2001); sementara 

fosil polen Nipah di India tertua berumur 70 

juta tahun yang lalu (Singh, 1999). Nipah 

disebut juga “the mangrove palm” karena 

mampu tumbuh dengan baik pada 

lingkungan mangrove yang dipengaruhi air 

payau seperti di daerah muara atau laguna 

yang dangkal (Baja-Lapis et al. 2004; 

Corner 1966; Tomlinson 1986).  Nipah juga  

membentuk koloni di daerah atas pasang 

surut dekat sungai daerah estuari yang 

berlumpur (Baja-Lapis et al. 2004; Burkill 

1935; Corner 1966) dan sepanjang garis 

pantai (Tomlinson 1986). 

Polen yang ditemukan di Banjir 

Kanal Timur mempunyai tipe morfologi 

planokonvek dengan aperture monocolpate 

memanjang ekuatorial (zonocolpate), 

bentuk ekuatorial prolate, perbandingan 

P/E termasuk subspheriodal, mempunyai 

sulcus panjang dengan ornamentasi eksin 

echinate, ukuran pandangan ekuatorial 30 

sampai dengan 50 µm (Gambar 1). Ciri-ciri 

polen yang ditemukan ini merupakan ciri 

polen Nypa fruticans Wurmb atau Nipah 

(Morley, 2000). 
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Gambar 1. Polen Nypa fruticans Wurmb. yang ditemukan di sedimen muara Banjir Kanal Timur 

Semarang 

Polen Nypa serbuk sari biasanya 

tidak dapat diangkut jarak jauh menuju laut 

dari lingkungan mangrove. Oleh karena itu, 

keberadaan polen Nypa menunjukkan 

bahwa lingkungan yang dekat rawa atau 

dengan aliran sungai di daerah pesisir. 

Pollen Nypa juga telah banyak ditemukan 

pada sedimen delta dan laut dangkal  

(Chalone, 1968; Muller, 1979; Kar dan 

Sharma, 2001). 

Berdasarkan kehadiran polen Nipah 

dalam lapisan sedimen yang diambil secara 

berurutan dari paling bawah sedalam 2 

meter (KS 200-1) atau berumur lebih tua 

sampai paling atas (KS 50-40) yang 

berumur lebih muda ternyata menunjukkan 

suatu fenomena dinamika (Gambar 2). 

Polen Nipah ditemukan mulai pada sampel 

KS200-4 (kedalaman 186 cm) sebanyak 

12.5% dari total polen dan spora yang 

ditemukan. Selanjutnya polen Nipah 

menghilang dan muncul kembali pada 

sampel sedimen di atasnya yang 

menunjukkan variasi seperti disajikan pada 

tabel 1. 

Kehadiran polen Nipah terakhir di 

sedimen muara Banjir Kanal Timur 

Semarang adalah pada sedimen KS50-39 

ang terletak pada kedalaman 12 cm dari 

permukaan dan tidak ditemukan lagi pada 

sedimen di atasnya. Bukti palinologi berupa 

polen merupakan representasi tumbuhan 

pada suatu habitat, dengan diketahuinya 

tipe polen maka dapat dirunut kembali 

tumbuhan penghasilnya sehingga dapat 

diketahui flora-vegetasinya maupun 

lingkungan habitatnya. Analisis palinologi 

secara vertikal didalam urutan lapisan 

sedimen merupakan cara yang tepat dalam 

menelusuri perubahan flor-vegetasi maupun 

habitat ekologi yang terjadi selama proses 

sedimentasi berlangsung (Faegri & Iversen, 

1989; Morley 1990; Birks & Birks, 2005; 

Traverse 2007). 
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Gambar 2. Grafik dinamika jumlah polen-spora dan polen Nypa fruticans Wurmb. yang 

ditemukan di sedimen muara Banjir Kanal Timur Semarang 

 

Tabel 1.  Dinamika persentase kehadiran polen Nypa fruticans Wurmb. yang ditemukan di 

sedimen muara Banjir Kanal Timur Semarang pada kedalaman sampel yang 

berbeda 

Sampel Kedalaman (cm) Persentase Polen Nipah (%) 

KS50-39 12 3.85 

KS50-36 27 2.44 

KS50-35 32 5.88 

KS50-33 42 10.67 

KS50-32 47 5 

KS50-31 52 20 

KS100-28 67 14.55 

KS150-15 132 4.76 

KS200-10 156 20 

KS200-4 186 12.5 

 

Berdasarkan pengamatan di lapangan 

tahun 2014 juga tidak ditemukan lagi 

tumbuhan Nipah di sekitar lokasi 

pengamatan dan sepanjang sungai Banjir 

Kanal Timur Semarang. Hal ini 

mengindikasikan Nipah sudah mulai langka 

atau bahkan menuju punah di area 

penelitian. Salah satu penyebabnya adalah 

adanya degradasi dan menurunnya kualitas 

habitat dari Nipah di area ini, selain karena 

faktor adanya kegiatan penebangan untuk 

membuka pertambakan dan pemukiman di 

area ini.  

Adanya aktivitas tidak terkendali 

dalam mengelola sumber daya di suatu 

kawasan, secara ekologis dapat 

menimbulkan dampak negatif yang 

menyebabkan kerusakan sumberdaya alam 

dan lingkungan dan akhirnya akan 

mengakibatkan penurunan kualitas 
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lingkungan di kawasan pantai (Dahuri et 

al., 2001). Banjir Kanal Timur adalah 

muara dari sistem Sungai Banjir Kanal 

Timur, Tambak Lorok (Kali Banger) dan 

Kali Tenggang. Banjir Kanal Timur 

melintasi kota Semarang bagian timur yang 

padat pemukiman dan industri. Banyak 

aktivitas industri di sekitar daerah aliran 

sungai (DAS) ini. antara lain adalah industri 

tekstil, bahan makanan, plastik, karoseri, 

percetakan,farmasi dan jamu, cat, mebel, 

minyak pelumas, perbengkelan, bahkan 

terdapat tempat pelelangan ikan. Perairan 

ini menjadi tempat pembuangan atau 

penampung limbah domestik,  perkotaan 

dan limbah industri yang dihasilkan oleh 

aktivitas di sekitar daerah aliran sungai 

tersebut (Riyanto, 2004). Kadar logam berat 

Cr adalah tertinggi  di perairan pantai 

Banjir Kanal Timur rata-rata sebesar 0,023 

mg/l, dalam air, sebesar 8,672 ppm dalam 

sedimen dan sebesar 43,237 mg/kg dalam 

jaringan lunak kerang. Nilai-nilai tersebut 

telah melampaui batas baku mutu air laut 

untuk biota laut berdasarkan Keputusan 

MENLH RI No 51 tahun 2004 dan standar 

baku mutu untuk sedimen yang dikeluarkan 

oleh NOAA SQUIRTS tahun 1999 

(Wulandari, 2012). 

Menjadi suatu kewajiban bagi 

seluruh pihak untuk memberikan perhatian 

dan tindakan nyata untuk mengendalikan 

laju degradasi dan konversi lahan termasuk 

daerah pesisir sehingga laju kerusakan 

maupun hilangnya sumber daya hayati tidak 

semakin parah karena kerugian yang terjadi 

menjadi tanggungan kita maupun generasi 

yang akan datang 

 

KESIMPULAN 

Telah terjadi dinamika Nipah (Nypa 

fruticans Wurmb.) berdasarkan kehadiran 

polen yang ditemukan di sedimen muara 

Banjir Kanal Timur Semarang pada 

kedalaman sampel yang berbeda. Polen 

Nipah ditemukan mulai pada sampel 

KS200-4 yang terletak pada kedalaman 186 

cm, dan kehadiran polen Nipah terakhir di 

sedimen muara Banjir Kanal Timur 

Semarang adalah pada sedimen KS50-39 

yang terletak pada kedalaman 12 cm dari 

permukaan dan tidak ditemukan lagi pada 

sedimen di atasnya. 
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